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Anis Khoinmisa, 2001. Identifikasi Secara Konvensional Bakteri 
Hidrokarbonoldastik Genus Pseudomonas Dan Analisis Molekuler 16S 
rRNA P....eudomonas fluorescens. Skripsi ini dibawah bimbingan Dr. 
Ni'matuzahroh dnn Dra. Ni Nyoman Tri Puspaningsih, M.Si. Jurusan 
Biologi. F'akultas Matematika Dan Dmu Pengetahuan Alam. Universitas 
Ail·langga. Surabaya. 
ABSTRAK 
Secara umwn metode identifikasi yang digtmakan terhadap mikroba ialah 
rnetode konvensional. Karakteristik yang diperoleh melalui uji IDOlfologis, 
ti:;iologis dan serologis, adalah informasi yang didasarkan pada fenotip mikroba. 
Pencirian yang berdasarkan analisis genom jauh Iebih sensitif jika dibanding 
dengan uji secara fenotip, sebab metode ini menggunakan analisa genom sebagai 
pusat infomasi metabolisme yang unik dan stabil. Salah satll metode molekuler 
yang banyak digunakan ialah analisis terhadap DNA sisipan 16S rRNA yang 
diamplifikasi dengan peR, kemudian dilak"Ukan pernotongan dengan beberapa 
enzim restriksi tertentu. Pola potong ini marnpu menjadi sidik jari yang 
mencenninkan kekhasan suatu strain bak-reri. 
Dalam penelitian ini. bak'1eri hidrokarbonoklastik yakni bakteri yang 
berpotensi mendegradasi Iimbah minyak, genus Pseudomonas, dijadikan sebagai 
bakteri uji identifikasi baik secara konvensional maupun molekuler. Metode 
konvensional yang digunakan yain! identifikasi morfologis dan fisioiogis. 
Sedangkan secara molek.-uler, dilak-ukan pemotongan terhadap DNA 16S rRNA 
PseudOfllonas jluorescens yang berukuran ± 1.400 bp, dengan menggunakan 
beberapa enzirn resniksi. HasH pola potong menunjukkan bahwa enzim Sau3Al 
rnenghasilkan 3 pola potong, enzim EcoRl menghasilkan 2 pola potong, dan 
enzim BamHl tidak memperlihatkan hasil pemotongan. Hal ini dapat disebabkan 
karena tidak adanya situs pemotongan pada DNA 16S rRNA Pseudomonas 
jluoresclms. 
Metode konvensional dan molekuler ini diharapkan dapat meningkatkan 
efek.-rifitas dan efisiensi suatu analisis identifikasi dalarn perkembangan 
biotek.'1lologl. 
Kata Kunci 	 fenotip, genotip, 16S rR.J,\A, enzim resriksi, sidik jari, bakteti 




Anis Khoirunisa, 2001. Conventional Identification Hidrocarbonodastic 
Bacteria Genus Pseudomonas And Molecular Analysis 16S rRNA to 
Pseudomonas j1uorescens. This study was guided by Dr. Ni'matuzahroh and 
Dra. Ni Nyoman Tri Puspaningsih, M.St Biology Departement. Mathematics 
and Natural Sde~ce Faculty. Airlangga University. 
ABSTRACT 
Identification method that generally used to microbes is conventional 
methods. The infonnation of microbe characteristic from morphologist, 
physiologist, and serologis reseach are based on microbe's phenotype. 
Characterisation based on genom analysis is more sensitive than fenotip reseach, 
because it's used genome analysis which become a center of unique and stable 
metabolism infonnation. One of molecular method usually used is analysis 
through DNA encoding 16S rRNA that amplification by PCR, and than restricted 
by certain retriction enzymes. The fragmentation patterns available to be a finger 
printing that reflaction the bacteria's strain unique. 
In this research, the hidrocarbonoclastic bacteria that potential to 
degradation sewage oil, genus Pseudomonas, identified as reseach's bacteria by 
conventional and molecular methods. Identification of morphologis and 
physiologis used to conventional methods. As molecular reseach, the DNA 16S 
rRNA of Pseudomonas fluorescens that size about 1.401) bp, restricted by several 
restriction enzyme. Restriction analysis with Sau3Al enzyme revealed three 
fragmentation patterns, EcoRI enzyme revealed two fragmentation patterns and 
BamHl revealed no fragmentation pattern. It caused of there is no restriction situs 
to DNA 16S rRNA of Pseudomonasfluorescens. 
These conventional and molecular' methods expect to increase the 
effectivity and efficiency ofidentification analysis to biothecnology development. 
Key words: phenotype, genotype, 16S rRNA, restriction enzyme, finger printing, 
hidrocarbonoclastic bacteria, Pseudomonas fluorescens, 
Pseudomonas. 
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